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Abstrak 

Pendahuluan: Permasalahan gizi dan stunting di Indonesia belum mencapai 

target yang diharapkan oleh pemerintah. Perilaku keluarga dalam pemenuhan 

gizi seimbang balita cukup sulit. Upaya pencapaian target tersebut dapat 

dilakukan dengan model pemberdayaan di masyarakat khususnya dalam 

meningkatkan gizi dan menurunkan stunting. Program LAKTASI merupakan 

suatu program inovasi dari intervensi keperawatan berupa health education yang 

merupakan bentuk model pemberdayaan yang dapat mengatasi masalah tersebut. 

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah menjadikan Program LAKTASI  

sebagai upaya meningkatkan gizi pada balita serta menurunkan terjadinya 

stunting di Desa Sumber Suko.  

Metode: Program dilaksanakan selama 4 bulan yaitu bulan Juni hingga 

September 2020 yang diikuti oleh 15 peserta yaitu ibu dengan anak balita. 

Pelaksanaan program di Desa Sumbersuko. Program LAKTASI menggunakan 

metode Focus Group Discussion dalam penyampaian materi. Materi yang 

disampaikan dengan menggunakan modul dengan topik lima tugas kesehatan 

keluarga, score z-score dan penyimbangan tumbuh kembang balita. Evaluasi 

kegiatan dilakukan dengan mengukur tinggi badan dan berat badan secara pre 

dan post. Hasil pengukuran berat badan dilakukan di bulan ke-1 dan ke-2 dengan 

hasil ada perbedaan (p = 0,000) sedangkan untuk tinggi badan juga dievaluasi di 

bulan ke-1 dan ke-2 hasilnya terdapat perbedaan (p = 0,000).  

Pembahasan: Program LAKTASI merupakan suatu program pemberdayaan 

dalam bentuk intervensi keperawatan. Pencapaian yang diharapkan dari program 

ini adalah kemampuan keluarga dalam mengembangkan lima tugas kesehatan 

keluarga dalam merawat anak balita gizi seimbang. Sehingga tercapainya gizi 

seimbang dengan indikator peningkatan berat badan dan meningkatkan tinggi 

badan. 

Kesimpulan: Program LAKTASI merupakan bentuk inovasi intervensi 

keperawatan komunitas dalam menanggulangi masalah gizi seimbang pada balita 

melalui peningkatan berat badan dan tinggi badan balita. 
 

Kata Kunci: Program LAKTASI; Gizi; Stunting; Balita .
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PENDAHULUAN  

Penurunaan angka stunting di Indonesia sejak 

tahun 1992 hingga tahun 2013 hanya mampu 

menurunkan sebesar 4% (Aryastami, 2017). Di tahun 

2018 angka stunting turun lebih baik di bandingkan 

tahun 2013 yaitu 7%, namun hal tersebut masih jauh 

dari harapan target nasional di tahun 2024 sebesar 

19% (Kemenkes RI, 2018). Permasalahan tersebut 

terus diupayakan oleh pemerintah untuk amemenuhi 

target di tahun 2024. Upaya yang dapat di lakukan 

seperti menekan faktor yang menyebabkan terjadi 

stunting pada usia balita seperti Gizi, tingkat 

pengetahuan ibu tentang gizi, pendekatan keluarga, 

jumlah anggota keluarga dan pendidikan orangtua 

(Setiawan et al., 2018). 

Saat ini pemerintah mengembangkan 

program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat 

(GERMAS) yang mengintegrasikan program hidup 

bersih dan sehat dengan salah satu programnya 

adalah kecakupan gizi balita (Kemenkes RI, 2017).  

Selain itu permasalahan gizi pada usia 5 tahun juga 

menjadi prioritas pada Program Indonesia Sehat 

dengan Pendekatan Keluarga (PIS-PK) (Kementerian 

Kesehatan, 2016). Kekurangan gizi pada usia balita 

dapat menyababkan masalah kesehatan seperti tidak 

menular dan infeksius (Syahrul et al., 2016). 

Kondisi di Desa Simbersuko Kecamatan 

Dampit Kabupaten Malang pada tahun 2018 

menunjukkan jumlah balita sebanyak 408. Jumlah 

tersebut yang mengalami gizi buruk sebanyak 10 

balita dan 17 balita mengalami gizi kurang (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Malang, 2018). Selain itu sejak 

tahun 2017 di Desa Sumbersuko masalah gizi 

cenderung meningkat sebesar 10%. Prevalensi balita 

dengan BGM (Bawah Garis Merah) banyak 

ditemukan di dua dusun tersebut yaitu Dusun 

Sumbertangkep Barat dan Sumbertangkep Timur. 

Hasil wawancara dengan kader dan tenaga 

kesehatan di desa tersebut menyatakan bahwa selama 

ini dalam pelaksanaan posyandu sudah difasilitasi 

terkait informasi dan edukasi pemenuhan gizi 

seimbang pada keluarga dengan balita. Selain itu juga 

Posbindu juga telah disediakan di kantor desa guna 

memudahkan masyarakat dalamn mengakses 

pelayanan kesehatan terdekat untuk melakukan 

konseling pemenuhan kebutuhan gizi balita. 

Wawancara juga dilakukan kepada keluarga yang 

memiliki balita Bawah Garis Merah (BGM). 

Keluarga menyatakan jika sudah mendapatkan 

fasilitas saat datang ke posyandu dan ke posbindu. 

Namun keluarga cenderung mengalami kesulitan 

dalam memulai tindakan pemenuhan gizi seimbang 

pada balita, serta keterampilan dalam mengolah 

makanan gizi seimbang.  

Pengetahuan dan tindakan untuk 

mempraktikkan tentang pemenuhan gizi dalam 

mencegah stunting memang menjadi faktor bagi 

masyarakat pedesaan (Rah et al., 2015). Upaya 

tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan berupa 

peningkatkan kesehatan melalui program LAKTASI 

(Kelas Edukasi Orang Tua Cerdas Indonesia). Pada 

program tersebut diharapkan dapat meningkatkan 5 

tugas kesehatan keluarga seperti mengenal, 

memutuskan, merawat, memodifikasi dan 

menggunakan layanan kesehatan dalam menurunkan 

stunting di desa tersebut (Kementerian Kesehatan, 

2016). 

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah 

menjadikan Program LAKTASI sebagai upaya 

meningkatkan gizi pada balita serta menurunkan 

terjadinya stunting di Desa Sumbersuko. Dengan 

pengabdian masyarakat ini diharapkan terjadi 

peningkatan masalah gizi pada keluarga dengan balita 

serta menurunkan angka stunting di desa tersebut. 
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METODE  

Program LAKTASI ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kuantitatif pra experimental 

design dengan one group pretest posttest untuk 

mengukur berat badan dan tinggi badan balita serta 

data demografi seperti pendidikan keluarga/ibu, umur 

keluarga/ibu, jenis kelamin balita, dan umur balita. 

Metode kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi 

persepsi masyarakat sebelum selama dan setelah 

diberikan program LAKTASI. Analisa kualitatif 

menggunakan pendekatan Focus Group Discusion 

(FGD) dengan tenaga kesehatan, kader kesehatan dan 

keluarga yang mengikuti program LAKTASI. Topik 

dalam FGD tersebut adalah model 5 tugas kesehatan 

keluarga dalam pemenuhan gizi seimbang, konsep Z-

score dalam gizi balita, dan penyimpangan tumbuh 

kembang akibat masalah gizi. 

Program LAKTASI dilakukan dengan 

pendekatan kearifan local (pemanfaatan sumberdaya 

alam) yang dimiliki oleh masyarakat Desa 

Sumbersuko. Program tersebut menggunakan 

pendekatan pemberdayaan yang mampu 

meningkatkan permasalahan  masyarakat dalam 

menghadapi suatu masalah (Sarlawa & Adiwijaya, 

2019). Selain itu metode FGD digunakan untuk 

memudahkan masyarakat mengikuti dengan baik 

karena dalam metode tersebut terdapat pelibatan 

masyarakat secara langsung (Hennink et al., 2019). 

Kegiatan ini dimulai dengan mendapatkan informasi 

dan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Malang, 

kader kesehatan serta tenaga kesehatan di Desa 

Sumbersuko. Kegiatan dilaksanakan selama 4 bulan 

pada bulan Juni hingga September 2020. Kegiatan 

dilaksanakan dengan 3 step yang diawali dengan 

sosialisasi program kepada masyarakat yang dihadiri 

oleh kader kesehatan serta tenaga kesehatan Desa 

Sumbersuko, dilanjutkan dengan FGD dengan 

membahas dan berdiskusi 3 topik masalah gizi dan 

pemenuhan gizi pada keluarga dengan balita stunting 

dan diakhir kegiatan pada bulan September dilakukan 

pengukuran tinggi badan dan berat badan pada balita 

yang mengalami stunting.  

Instrumen dalam program LAKTASI ini 

menggunakan pengukur tinggi badan dan berat badan 

sebagai evaluasi program. Alat pengukur tinggi badan 

dan berat badan menggunakan timbangan berat badan 

manual analog merk GEA BR 2015 dan pengukur 

tinggi badan menggunakan medline dengan panjang 

150 cm merk onemed. Dan semua alat tersebut 

sebelumnya sudah dilakukan kaliberasi. Selanjutnya 

instrument yang digunakan adalah lembar Kartu 

Menuju Sehat (KMS). 

Pengumpulan data kualitatif dengan FGD dan 

diskusi terarah berdasarkan panduan pertanyaan yang 

sudah dibuat. Pertanyaan yang diajukan berupa 

pertanyaan terbuka terdiri dari: 1. Bagaimanakah 

caranya merawat dan tugas keluarga dalam memenuhi 

gizi pada anak balita?, 2. Bagaimanakah caranya 

mengetahui jika anak kurang gizi dan mengalami 

stunting?, 3. Bagaimanakah penyimpangan tumbuh 

kembang akibat kurang gizi?.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan Program LAKTASI dari awal 

sampai akhir diikuti oleh 15 anak balita dan keluarga 

dengan balita. Kegiatan dilakukan selama 8 minggu 

dengan membahas 3 topik pembahasan modul yang 

sudah disediakan.  

Tabel 1. Distribusi Usia ibu, Pendidikan ibu, Jenis 

kelamin balita, usia balita, berat badan balita (n= 15) 

Karakteristik 

Usia ibu (Tahun, rerata ± SD) 27± 3.203 

Pendidikan ibu 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

4 (26,7) 

2 (13,3) 

7 (46,7) 

2 (13,3) 
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Jenis Kelamin Balita 

Laki-laki 

Perempuan 

 

7 (46,7) 

8 (53,3) 

Usia Balita (Bulan, rerata ± SD) 33,27 ± 6,375 

Berat Badan Balita (Kg,rerata ± SD 18,27 ± 3,218 

 

Dari 15 ibu yang mengikuti kegiatan 

program LAKTASI, terdapat rentang usia ibu yang 

tidak lebar. Sedangkan pendidikan ibu paling banyak 

adalah lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Untuk jenis kelamin balita paling banyak adalah 

perempuan. Karakteristik usia balita memiliki 

rentang yang lebar. Berdasarkan data tersebut juga 

kekurangan berat badan tidak besar, namun 

kekurangan berat badan ada yang 500 gram dan ada 

yang 1,000 gram. Selama Program LAKTASI 

monitoring tinggi badan di ukur setiap 2 minggu 

sekali untuk mengevaluasi tinggi badan dan berat  

badan balita.  

Tabel 2. Pertambahan Berat badan dan tinggi badan 

balita pada bulan 1 dan 2 selama Pogram LAKTASI 

(n=15) 

Variabel Rerata± SD p 

Berat badan (Kg) 

Bulan Ke-1 80,87 ± 9,999 
0,000 

Bulan ke-2 82,00 ± 9,235 

Tinggi Badan (m) 

Bulan Ke-1 19,07±3,515 
0,000 

Bulan Ke-2 20,33±3,940 

 

Hasil pengukuran berat badan dan tinggi 

badan pada 15 balita di akhir bulan ke-1 dan di akhir 

bulan ke-2 terdapat peningkatan yang bermakna. 

Berat badan balita mengalami peningkatan lebih dari 

1.000 gram dan untuk tinggi badan mengalami 

peningkatan lebih dari 1 cm (0,000).  

Hasil persepsi ibu yang memiliki anak usia 

balita dari hasil FGD menunjukkan bahwa ibu yang 

memiliki anak usia balita belum mampu mengenal 

masalah yang dihadapi oleh anak terutama gizi dan 

masalah stunting, ibu mampu memutuskan cara 

untuk memberikan asupan nutrisi yang baik pada 

anaknya, ibu mampu merawat masalah gizi dan 

stunting pada anak, ibu harus mampu memodifikasi 

makanan bergizi bagi anak dan ibu harus mampu 

menggunakan fasilitas kesehatan seperti posbindu 

dan posyandu secara rutin untuk mendapatkan gizi 

seimbang bagi anaknya. Selain itu persepsi ibu 

tentang tumbuh kembang anak salah satunya di 

pengaruhi oleh gizi yang baik dan seimbang.  

Program pengabdian masyarakat ini berjalan 

sesuai dengan rencana. Metode yang digunakan FGD 

merupakan bentuk dari pendidikan kesehatan yang di 

dalamnya terdapat pemberdayaan masyarakat 

(Mujiati & Hendarwan, 2019). Program LAKTASI 

menggunkan metode FGD yang di dalamnya terdapat 

kegiatan pendidikan kesehatan tentang 5 tugas 

kesehatan keluarga masalah gizi seimbang dan 

pengukuran evaluasi berat badan dan tinggi badan 

balita. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan FGD oleh tim pengabdian 

 

Gambar 2. Pengukuran tinggi badan balita bulan ke-1 
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Gambar 3. Pengukuran tinggi badan balita bulan ke-2 

 

Gambar 4. Foto bersama dengan beberapa peserta 

program LAKTASI 

 

 

Gambar 5. Kegiatan lima tugas perkembangan 

keluarga gizi seimbang (praktik menyiapkan gizi 

seimbang balita). 

 

Progam LAKTASI merupakan bentuk 

program pemberdayaan di masyarakat dalam 

meningkatkan masalah kesehatan terutama gizi pada 

balita. Kegiatan pemberdaayan merupakan salah satu 

intervensi dalam keperawatan di komunitas 

(Anderson & McFarlane, 2014). Model 

pemberdayaan dalam keperawatan komunitas sangat 

banyak sekali. Seperti model pemberdayaan untuk 

menurunkan hipertensi di komunitas (Wicaksono & 

Alfianto, 2019), model pemberdayaan dalam 

mengurangi masalah kesehatan jiwa di sekolah 

(Alfianto & Safitri, 2019) hingga pemberdayaan di 

komunitas melalu psikoterapi (Alfianto et al., 2019). 

Pemberdayaan dalam meningkatkan gizi pada balita 

dapat mengoptimalkan program posyandu dengan 

bekerjasama lintas sektor (Supatmi & Riyadi, 2019). 

Partispasi masyarakat terutama kader, tenaga 

kesehatan dan ibu yang memiliki anak dengan gizi 

seimbang dapat mengoptimalkan pemberdayaan 

tersebut. 

Implementasi selama kurang lebih dua bulan 

memiliki nilai signifikan pada berat badan dan tinggi 

badan balita. Faktor yang menyebabkan adanya 

perubahan diantaranya perubahan pengetahuan ibu-

ibu selama FGD menunjukan antusias selama 

menjawab pertanyaan yang diberikan. Perubahan 

pengetahuan tersebut menjadikan kebiasaan baru 

sehingga ibu yang memiliki anak usia balita akan 

merubah kebiasaan yang lama menjadi kebiasaan 

baru. Perubahan kognitif tersebut menjadikan ibu 

mampu memutuskan atau bersikap dalam memilih 

gizi seimbang untuk balitanya (Fadare et al., 2019) .   

Hasil dari persepsi ibu tentang gizi seimbang 

juga menjadikan perubahan ibu dalam merawat 

anaknya agar memiliki gizi seimbang. Gizi seimbang 

dapat dilakukan dengan berbagai macam seperti 

menggunakan bahan makanan di sekitar rumah untuk 

meingkatkan gizi seimbang (Sirat et al., 2020) (Putro 

et al., 2020). Penggunaan tersebut termasuk dalam 

memodifikasi gizi seimbang pada ibu. Model 

modifikasi untuk pemenuhan gizi seimbang dalam 

menurunkan stunting juga bermacam intervensi. 

Seperti membuat jadwal makan pada anak dan 

keluarga dengan tujuan untuk membiasakan makan 

sesuai jadwal (Marot et al., 2020) dan model 

membuat menu seimbang bagi anak dengan tujuan 
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agar meningkatkan nafsu makan anak (Seward et al., 

2018).  

Tugas perkembangan yang terakhir adalah 

kemampuan keluarga dalam menggunakan fasilitas  

kesehatan guna meningkatkan gizi seimbang bagi 

balita. Kasus stunting dan gizi buruk memiliki 

permasalahan seperti sulitnya mengakses fasilitas 

kesehatan. Sehingga menjadikan permasalahan 

tersebut meningkat. Fasilitas kesehatan yang dapat 

diakses untuk mendapatkan informasi tentang gizi 

seimbang salah satunya adalah posyandu (Susanti et 

al., 2019). Sehingga tugas perkembangan keluarga 

dapat terimplementasikan sesuai dengan program 

LAKTASI yang dapat terintegrasi dengan program 

pemerintah yaitu Program Indonesia Sehat 

Pendekatan Keluarga (PIS-PK).  

 

KESIMPULAN 

Program LAKTASI (Kelas Edukasi Orangtua 

Cerdas Indonesia) merupakan program inovasi yang 

dapat menjadi intervensi dalam keperawatan di 

komunitas. Program LAKTASI dapat memberikan 

gambaran kepada ibu dengan balita masalah gizi dan 

stunting. Keluarga mampu mengenal, memutuskan, 

merawat, memodifikasi dan menggunakan layanan 

kesehatan dalam mengatasi gizi seimbang. Program 

LAKTASI mampu meningkatkan status gizi melalui 

peningkatan berat badan balita serta tinggi balita.  
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